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ABSTRAK

Penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Kecerdasan Spiritual Dan
Religiusitas Terhadap Komitmen Organisasi Dengan Etika Kerja Islam Sebagai
Variabel Mediasi Pada Karyawan Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Indonesia”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kecerdasan spiritual dan religiusitas terhadap komitmen organisasi dengan etika
kerja Islam sebagai variabel mediasi.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
konsumen karyawan Ull. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan yang bekerja di FE Ull. Analisis data dalam penelitian ini

menggunakan metode analisis jalur.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh
positif signifikan terhadap komitmen organisasi, religiusitas berpengaruh positif
signifikan terhadap komitmen organisasi, kecerdasan spiritual berpengaruh positif
signifikan terhadap etika kerja Islam, religiusitas berpengaruh positif signifikan
terhadap komitmen organisasi, etika kerja Islam berpengaruh positif signifikan
terhadap komitmen organisasi, pengaruh secara tidak langsung kecerdasan
spiritual terhadap komitmen organisasi melalui etika kerja Islam lebih rendah
daripada pengaruh secara langsung kecerdasan spiritual terhadap komitmen
organisasi kerja (0,227 < 0,313) dan pengaruh secara tidak langsung religiusitas
terhadap komitmen organisasi melalui etika kerja Islam lebih rendah daripada
pengaruh secara langsung religiusitas terhadap komitmen organisasi kerja (0,097

< 0,978) sehingga hipotesis keenam dan ketujuh tidak diterima.



Kata Kunci : Religiusitas, Kecerdasan Spiritual, Komitmen Organisasi, dan

Etika Kerja Islam



ABSTRACT

This study takes the title "The Effect of Spiritual Intelligence and
Religiosity on Organizational Commitment to Islamic Work Ethics as Mediation
Variables in Indonesian Islamic University Employees”. The purpose of this study
was to determine the effect of spiritual intelligence and religiosity on
organizational commitment with Islamic work ethics as a mediating variable.

The population in this study is all FE Ull employee consumers. The
samples taken in this study are all employees who work at FE UlI. Data analysis
in this study uses path analysis method.

The results of this study prove that spiritual intelligence has a significant
positive effect on organizational commitment, religiosity has a significant positive
effect on organizational commitment, spiritual intelligence has a significant
positive effect on Islamic work ethics, religiosity has a significant positive effect
on organizational commitment, Islamic work ethics have a significant positive
effect on organizational commitment, influence indirectly spiritual intelligence
towards organizational commitment through Islamic work ethics is lower than the
direct effect of spiritual intelligence on work organizational commitment (0.227
<0.313) and indirect influence of religiosity on organizational commitment
through Islamic work ethics is lower than the direct influence of religiosity on
work organizational commitment (0.097 <0.978) so that the sixth and seventh
hypothesis is not accepted.

Keywords: Religiosity, Spiritual Intelligence, Organizational Commitment,

and Islamic Work Ethic



A. Latar Belakang dan Masalah

Karyawan yang berkomitmen cenderung lebih bertanggung jawab dalam
memberikan pelayanan. Berbagai studi penelitian menunjukkan bahwa orang
orang yang relatif puas dengan pekerjaannya akan lebih berkomitmen terhadap
organisasi. Karyawan akan memiliki komitmen organisasi yang tinggi ketika
merasa puas dengan pekerjaan, supervisi, gaji, promosi dan rekan Kkerja
(Puspitawati dan Riana, 2014). Kesuksesan dan keberhasilan pekerjaan tergantung
pada kerja keras dan komitmen seseorang terhadap pekerjaannya(Ali dan
Al-Owaihan, 2008). Masalah komitmen organisasi dapat berkurang jika individu
berkomitmen dan menghindari hal-hal tidak etis. Hal yang ditekankan dalam
konsep etika Islam adalah penyertaan niat dalam melakukan suatu aktivitas(Ali
dan Al-Owaihan, 2008). Jika bekerja dipandang sebagai sebuah kebaikan,
makapekerjaan akan dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri dan orang lain.
Individu akanmengerahkan segala kemampuan yang dimiliki, dan merasa hidup
tidak berarti tanpabekerja (Ali dan Al-Owaihan, 2008). Oleh karena itu,
pandangan mengenai hal ini (sesuai dengan konsep etika kerja islam) dapat
mendorong individu untuk memiliki keterlibatan yang tinggidalam bekerja. Selain
itu, Islam mengajarkan untuk seorang muslim harus dapat dipercaya (amanah)
dalam memegang sebuah urusan (Chanzanagh dan Akbarnejad, 2011).

Selain etika kerja Islam, komitmen organisasi juga dapat dibentuk oleh
sikap religiusitas karyawan(Lajim, Shamsuddin, dan Bohari, 2015). Religiusitas
merupakan pemahaman dan penghayatan seseorang terhadap agama dan

pengalaman agama pada perilakunya sehari-hari (Huber dan Huber, 2012). Nilai-



nilai yang terkandung dalam ajaran dan aturan agama bersifat terikat dan harus
dipatuhi oleh setiap penganut agama, tak terkecuali kaum muda. Gyekye dan
Haybatollahi (2012) menunjukkan bahwa keberagaman seseorang mempengaruhi
loyalitasnya, yang merupakan elemen dari sikap dan perilaku komitmen
organisasi. Hubungan antara religiusitas, etika kerja Islam dan komitmen organisasi
telah diteliti, salah satunya yaituLajim et al, (2015).

Kecerdasan spiritual juga merupakan salah satu variabel pembentuk etika
kerja Islam dan komitmen organisasi(Awais, Malik, & Qaisar, 2015). Kecerdasan
spiritual adalah kemampuan jiwa yang dimiliki seseorang untuk membangun
dirinya secara utuh melalui berbagai kegiatan positif sehingga mampu
menyelesaikan berbagai persoalan dengan melihat makna yang terkandung
didalamnya. Zohar (2001)kecerdasan spiritual sangatlah penting karenamerupakan
kecerdasan tertinggi pada manusia, yang melingkupi seluruh kecerdasan-
kecerdasan yang terdapat pada manusia. Karyawan yang mempunyai kecerdasan
spiritualitas akan selalu mengaitkan kehidupan secara pribadi dengan pekerjaan
mereka. Karyawan selalu berusaha mencari nilai dan makna dalam pekerjaan
mereka dan mencoba untuk mencapai hasil yang diinginkan. Oleh karena itu,
pengurusyang memiliki kecerdasan spiritualitas akan yang tinggi akan merasa
puas berjuang di dalam organisasi(Danar Zohar, 2001).

Beberapa penelitian dan penjelasan yang telah dilakukan sebelumnya untuk
mencari pengaruh atau isu-isu hubungan antara religiusitas, kecerdasan emosional
dalam membentuk etika kerja Islam dan komitmen organisasi. Ketika seorang

karyawan mendapatkan apa yang sesuai dengan harapan atau keinginannya, dia



akan merasa puas dan merasa pekerjaannya memiliki arti baginya. Hasil pekerjaan
yang memuaskan akan memberi dampak pada karyawan tersebut untuk terus
memberikan kemampuannya dan ingin terus berada dalam organisasinya. Hal ini
menunjukkan bahwa Etika Kerja Islam dapat mendorong kepuasan, komitmen dan
kontinuitas bekerja Yousef, (2001)dan Sadozai et.al(2013)dan hasilnya, dapat
mengurangi tingkat turnover karyawan. Etika Kerja Islam memandang tujuan
bekerja tidak hanya sekedar menyelesaikan pekerjaan, tapi untuk mendorong
keseimbangan pertumbuhan pribadi dan hubungan sosial (Ali & Al-Owaihan,
2008).

Universitas Islam Indonesia merupakan salah satu organisasi Islam yang
sangat konsen terhadap hubungan antara religiusitas, kecerdasan emosional dalam
membentuk etika kerja Islam dan komitmen organisasi. Berdasarkan uraian
masalah tersebut penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
“Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan Religiusitas terhadap Komitmen
Organisasi Dengan Etika Kerja Islam Sebagai Variabel Mediasi Pada
Karyawan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia”.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi?
2. Apakah Religiusitas berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi?
3. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap etika kerja
Islam?

4. Apakah Religiusitas berpengaruh positif terhadap etika kerja Islam?



5. Apakah etika kerja Islam berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi?
6. Apakah kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi, dengan etika kerja islam sebagai variabel mediasi?
7. Apakah Religiusitas berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi,
dengan etika kerja islam sebagai variabel mediasi?
C. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya setiap penelitian mempunyai tujuan tertentu, baik tujuan
yang bersifat khusus maupun yang bersifat umum. Berkaitan dengan penelitian
yang mengambil pokok masalah pengaruh kecerdasan spiritual dan religiusitas
terhadap komitmen organisasi dengan etika kerja Islam sebagai variabel mediasi.
D. KAJIAN PUSTAKA

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dalam menunjang penelitian ini
adalah:

Rokhman, Rivai, & Adewale (2011) yang berjudul “An Examination of The
Mediating Effect of Islamic Work Ethic on The Relationship Between
Transformasional Leadership and Work Uutcomes”. Hasil dari persamaan
struktural (SEM) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap etika kerja islam. Selain itu, penelitian ini juga
menemukan bahwa etika kerja islam memiliki pengaruh positif langsung terhadap
komitmen organisasi dan kepuasan kerja, dan berpengaruh negatif terhadap

intensi untuk keluar. Secara keseluruhan model mediasi dari etika kerja islam



dalam hubungan antara kepemimpinan transformasional dan hasil kerja didukung
secara empiris.

Wisker & Rosinaite (2016) yang berjudul “ The Effect of Religiosity on
Work Ethics: A Case of Muslim Managers”. Hasil sesuai dengan modelnya.
Tingkat religiusitas bagaimanapun tidak ditemukan mempengaruhi etika kerja
Islam secara langsung namun melalui perilaku dan kepribadian manajer Muslim.

Zahrah et.al (2016) yang berjudul “ Enchancing Job Performance through
Islamic Religiosity and Islamic Work Ethics”. Hasil menunjukkan bahwa
religiusitas Islam dan IWE ditemukan berhubungan secara signifikan dengan JP.

Mooghali dan Marvesti (2015) yang berjudul “ The Relationship beetwen
Spiritual Intelligence with Employees : Work Ethic Investigation at The Asset
Managements of Shiraz” Temuan menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang
signifikan antara kecerdasan spiritual dan etika kerja karyawan pada manajemen
aset Shiraz. Sementara itu, untuk meningkatkan kecerdasan spiritual karyawan
dan meningkatkan etos kerja mereka, rekomendasi bermanfaat dipresentasikan
kepada otoritas organisasi yang diteliti.

Maukar (2015) yang berjudul “ The Influence of Emotional Intelligence,
Creativity, Work Ethics to Service Quality of High School Library in The
Minahasa Regency”. Hasil penelitian dan pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa: (1) terdapat pengaruh positif langsung kecerdasan emosional terhadap
kualitas pelayanan perpustakaan sekolah menengah atas di Kabupaten Minahasa.
(2) Ada pengaruh positif langsung terhadap kreativitas terhadap kualitas

pelayanan perpustakaan sekolah menengah atas di Kabupaten Minahasa. (3) Ada



pengaruh positif langsung etika kerja terhadap kualitas pelayanan guru sekolah
menengah di Kabupaten Minahasa. (4) Ada pengaruh positif positif kecerdasan
emosional terhadap etos kerja perpustakaan sekolah menengah atas di Kabupaten
Minahasa. (5) Ada pengaruh positif langsung terhadap kreativitas terhadap etos
kerja perpustakaan sekolah menengah atas di Kabupaten Minahasa.

Zahrah et.al (2017) yang berjudul “ The Mediating Effect of Work
Engagement on The Relationship Between Islamic Religiosity and Job
Performance . Hasil analisis data dari survei kuesioner terhadap 150 karyawan
Muslim menunjukkan pentingnya model yang diusulkan.

Ali (1998) yang berjudul “Scalling an Islamic Work Ethic “. Hasil uji
reliabilitas dan analisis korelasi menunjukkan bahwa kedua skala tersebut dapat
diandalkan dan bahwa skala etik kerja islam secara positif dan signifikan
dikorelasikan dengan skala individualisme.

Hazizma (2013) meneliti mengenai ‘Pengaruh Kecerdasan Spiritual
Terhadap Komitmen Organisasi Melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel
Intervening Studi pada Karyawan PT Calmic Indonesia Cabang Palembang)”.
Hasil penelitian ini adalah kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja, kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi, dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi

Penelitian Lajim, et. al (2015) meneliti mengenai “Impact Of Religiosity
Towards Organizational Commitment : A Case Of Banking Institutions In Mukabh,
Sarawak”. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang

signifikan secara statistik antara religiositas intrinsik dan komitmen



organisasional, namun tidak ada hubungan signifikan yang ditemukan antara
religiusitas ekstrinsik dan komitmen organisasional. Oleh karena itu, hanya
komponen religiusitas intrinsik yang memiliki dampak kuat pada komitmen
organisasional.

Penelitian Sahrei, et.al (2016) meneliti mengenai “The Effect of Islamic
Work Ethics on Organizational Commitment of Employee's Tejarat Bank
Branches in Sanandaj”. Hasil analisis regresi menunjukkan pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap komitmen organisasi dan etika kerja terhadap tiga
dimensi (komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, komitmen normatif)

E. Hubungan Antar variabel
Hubungan Religiusitas Terhadap Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi dapat meningkat apabila pegawai tergolong kepada
orientasi religius intrinsik. Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya
bahwa setiap manusia memiliki berbagai macam kebutuhan hidup. Karena itu
setiap individu dituntut untuk berusaha atau bekerja mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk individu dengan orientasi religius intrinsik
yang lebih dominan, mereka memiliki pandangan bahwa bekerja merupakan
ibadah, untuk mendapatkan ridho llahi. Sedangkan individu dengan orientasi
religius ekstrinsik cenderung memiliki komitmen yang rendah terhadap
organisasi, namun dalam usahanya memenuhi kebutuhan dengan bekerja
sungguh-sungguh orientasi religius individu dapat beralih menjadi intrinsik karena
sesungguhnya bekerja merupakan salah satu perintah agama (Putri, 2009).

Gyekye dan Haybatollahi (2012) menunjukkan bahwa keberagaman seseorang



mempengaruhi loyalitasnya, yang merupakan elemen dari sikap dan perilaku
komitmen organisasi. Seseorang akan menunjukkan tingkah laku positif dan
bukan perilaku yang bertentangan dengan yang dianutnya, yang kemudian
menumbuhkan sikap komitmen anggota terhadap organisasi. Hasil penelitian
Ghozali, (2002) dan Lajim et al., (2015) membuktikan bahwa religiusitas mampu
berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi
Hubungan Kecerdasan Spiritual Terhadap Komitmen Organisasi

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan jiwa yang dimiliki seseorang untuk
membangun dirinya secara utuh melalui berbagai kegiatan positif sehingga
mampu menyelesaikan berbagai persoalan dengan melihat makna yang
terkandung didalamnya. Menurut Rego dan Pina e Cunha (2008) individu yang
sangat spiritual yang lebih bertanggung jawab dan setia kepada organisasi mereka.
Karyawan yang memiliki praktik yang baik dengan kecerdasan spiritual di tempat
kerja, mereka lebih loyal kepada organisasi mereka dan menyelesaikan tugas
mereka dengan tanggung jawab yang lebih baik. Hubungan antara kecerdasan
spiritual dan komitmen organisasi telah diteliti oleh beberapa penelitian sebelumnya
seperti Anwar dan Osman-gani, (2015), Awais et al., (2015), Kalantarkousheh, et.al
(2014) dan Rego dan Cunha (2008) yang membuktikan bahwa kecerdasan spiritual dan
komitmen organisasi saling berpengaruh positif.
Hubungan Religiusitas Terhadap Etika Kerja Islam

Fauzan dan Tyasari (2015) menyatakan bahwa tujuan utama organisasi
menurut Islam adalah “menyebarkan rahmat pada semua makhluk.” Tujuan itu

secara normatif berasal dari keyakinan Islam dan misi sejati hidup manusia.



Tujuan itu pada hakekatnya bersifat transendental karena tujuan itu tidak hanya
terbatas pada kehidupan dunia individu, tetapi juga pada kehidupan setelah dunia
ini. Walaupun tujuan itu masih terlalu abstrak, namun dapat diterjemahkan dalam
tujuan-tujuan yang lebih praktis (operatif), sejauh penerjemahan itu masih terus
terinspirasi dari dan meliputi nilai-nilai tujuan utama. Dalam pencapaian tujuan
tersebut diperlukan peraturan etik untuk memastikan bahwa upaya yang
merealisasikan baik tujuan utama maupun tujuan operatif selalu di jalan yang
benar. Diungkapkan juga oleh Fauzan dan Tyasari (2015), bahwa etika itu
terekspresikan dalam bentuk syariah, yang terdiri dari A/ Qur’an, Sunnah Hadist,
Ijma, dan Qiyas. Hubungan antara religiusitas dan etika kerja Islam telah diteliti oleh
beberapa penelitian sebelumnya seperti Wisker dan Rosinaite (2016), Mooghali &
Marvesti (2015) yang membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap etika kerja
Islam.
Hubungan Kecerdasan Spiritual Terhadap Etika Kerja Islam

Zohar dan Marshal (2007)menjelaskan bahwa spiritualitas tidak harus
dikaitkan dengan kedekatan seseorang dengan aspek ketuhanan, sebab seorang
humanis atau atheis pun dapat memiliki spiritualitas tinggi. Kecerdasan spiritual
lebih berkaitan dengan pencerahan jiwa. Orang yang memiliki kecerdasan
spiritual tinggi mampu memaknai hidup dengan makna positif pada setiap
peristiwa, masalah, bahkan penderitaan yang didalamnya. Dengan memberi
makna yang positif akan mampu membangkitkan jiwa dan melakukan perbuatan
dan tindakan yang positif. Karyawan dapat menggunakan kecerdasan intelektual

yang menonjolkan kemampuan logika berpikir untuk menemukan fakta obyektif,



akurat, dan untuk memprediksi resiko, melihat konsekuensi dari setiap keputusan
yangada. Sikap yang ada pada diri seseorang akan menjadi variasi pada tingkah
lakuorang tersebut. Etika yang yang baik adalah ketika orang memiliki prinsip
yang kuat pada kecerdasan spiritualnya. Dengan mengekspresikan seluruh potensi
yang dimiliki pleh seorang auditor, maka akan dapat menunjukkan etika kerja
yang optimal. Hal tersebut akan dapat muncul apabila seseorang dapat memaknai
setiap pekerjaannya dan dapat menyelaraskan antara emosi, perasaan dan otak.
Mengekspresikan dan memberi makna pada setiap tindakan diperoleh melalui
kecerdasan spiritual, sehingga kecerdasan spiritual dibutuhkan dalam
menghasilkan etika kerja Islam yang baik. Hubungan antara kecerdasan spiritual dan
etika kerja Islam telah diteliti oleh beberapa penelitian sebelumnya seperti Fallah et al.,
(2015), Mooghali & Marvesti (2015) dan Koushazade dan Dehvani, (2015) yang
membuktikan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap etika kerja Islam.
Hubungan Etika Kerja Islam Terhadap Komitmen Organisasi

Seseorang yang sangat mendukung etika kerja Islam akan memiliki
komitmen terhadap profesinya. Etika kerja Islam yang mengajarkan bahwa kerja
adalah sebuah kebajikan, membuat diri seseorang menjadi pribadi yang
bertanggung jawab atas profesinya dan melakukan pekerjaannya dengan disertai
sikap kejujuran dan keikhlasan. Seseorang yang memiliki komitmen yang tinggi
terhadap profesinya akan mendorong seseorang itu untuk memiliki komitmen
yang tinggi pula terhadap organisasi tempat dia bekerja (Sirajuddin & Muhakko,

2016).
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Hubungan antara etika kerja Islam dan komitmen organisasi telah diteliti oleh
beberapa penelitian sebelumnya seperti (Abdi, Fatimah, Wira, & Radzi, 2014; Adab &
Rokhman, 2013; Aji, 2010; Jaiswal, Pathardikar, & Sahu, 2016; M.K. Alhyasat, 2012;
Novianti & Gunawan, 2010; Rokhman et al., 2011; Sahrei et al., 2016; Yousef, 2001)
yang menemukan hasil etika kerja Islam berpengaruh terhadap komitmen organisasi.

F. Kerangka Pemikiran

H1 (+)
Kecerasan
Spiritual
. . H5 (+) .
Etika Kerja Komitmen
—_—) . .
Islam ) Organisasi
H6-7(+)
H2(+)
Religiusitas
=
Ket: -------- » :Jalur Mediasi

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
G. Hipotesis Penelitian
H: : kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.
Ho : religiusitas berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi.

Hs : kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap etika kerja Islam.
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Has : religiusitas berpengaruh positif terhadap etika kerja Islam.

Hs : etika kerja Islam berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi

Hs : kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi yang
dimediasi etika kerja Islam

H- : religiusitas berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi yang dimediasi

etika kerja islam
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H. METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut

Sugiyono (2014) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data yang
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Fakultas Ekonomi Universitas Islam

Indonesia.

Variabel penelitian

Menurut Sekaran dan Bougie (2013) variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang dapat membedakan atau memiliki keragaman nilai. Variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menurut Sekaran dan Bougie (2013) Variabel independen adalah variabel yang
memengaruhi variabel dependen, baik secara positif ataupun negatif. Dalam
penelitian ini variabel independen adalah Religiusitas dan kecerdasan spiritual
(X).

2. Menurut Sugiyono (2014) variabel antara/mediating/intervening merupakan
suatu variabel yang muncul pada saat variabel bebas mulai berpengaruh pada

terikat muncul pada saat situasi kondisi tertentu. VVariabel muncul pada situasi/
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kondisi tertentu dan membantu/ menerangkan secara konseptual pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel perantara adalah etika kerja Islam (2)

3. Menurut Sekaran dan Bougie (2013) variabel dependen vaiabel utama dari
peneliti dengan tujuan untuk mengetahui variabel-variabel independen yang
memengaruhinya dan menemukan jawaban atas suatu masalah. Dalam
penelitian ini variabel dependen adalah komitmen organisasi ()

Definisi Operasional, Dimensi, dan Indikator Variabel

Kecerdasan Spiritual

Menurut Zohar dan Marshal (2007), kecerdasan spiritual adalah kecerdasan
untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan
untuk menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan
kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup orang lebih
bermakna dibandingkan orang lain. Pengukuran kecerdasan spiritual
menggunakan delapan dimensi kecerdasaan spirtual dari Zohar dan Marshal

(2007), sebagai berikut :

1. kemampuan bersikap fleksibel

2. tingkat kesadaran tinggi

3. kemampuan mengadaptasi dan memanfaatkan penderitaan

4. kemampuan menghadapi dan melampaui rasa sakit

5. kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan misi,

6. keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu

7. kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai.
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8. kecenderungan nyata untuk bertanya “mengapa atau bagaimana jika ” untuk
mencari jawaban mendasar, pemimpin yang penuh pengabdian dan
bertanggung jawab

Religiusitas

Glock dan Stark dalam Ancok dan Suroso (2011)mengemukakan

Religiusitas adalah hubungan pribadi dengan pribadi ilahi Yang Maha Kuasa,

Maha Pengasih dan Maha Penyayang (Tuhan) yang berkonsekuensi hasrat untuk

berkenan kepada pribadi yang ilahi itu dengan melaksanakan kehendak-Nya dan

menjauhi yang tidak dikehendakinya (larangannya). Pengukuran religiusitas
menggunakan dimensi-dimensi yang dikembangkan oleh Glock dan Stark dalam

Ancok dan Suroso (2011), yaitu:

1. Dimensi Keyakinan

2. Dimensi Praktik Agama

3. Dimensi Pengalaman

4. Dimensi Pengetahuan Agama

5.Dimensi Pengamalan atau Konsekuensi.

Etika Kerja Islam (2)

Etika kerja Islam merupakan sebuah orientasi yang membentuk dan
mempengaruhi keterlibatan dan partisipasi pengikutnya di lingkungan kerja. (Ali
& Al-Owaihan, 2008). Pengukuran etika kerja Islam menggunakan 4 dimensi
etika kerja Islam yang dikembangkan oleh Menurut Ali (1991) dan Khadijah, et
al., (2015) yaitu:

1) Berusaha (effort) :
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2)  Persaingan (competition) :
3) Keterbukaan (transparancy) :
4)  Moralitas (Morality) :

Komitmen Organisasi (Y)

Komitmen organisasi merupakan keadaan di mana seorang karyawan
memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut(Robbins dan Judge,
2014). Pengukuran komitmen organisasi menggunakan tiga dimensi yang
dikembangkan oleh Allen dan Meyer (1990)yaitu antara lain :

a. Komitmen Afektif(Affective Commitment).

b.  Komitmen Berkelanjutan (Continuance Commitment).
c.  Komitmen Normatif (Normative Commitment).
Populasi dan Sampel

Menurut Sekaran dan Bougie (2013) populasi merupakan keseluruhan
kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. Dalam
penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan Universitas Islam Indonesia.

Teknik pengambilan sampel menggunakan menggunakan Sensus / Sampling
Jenuh. Menurut Sugiyono (2014) teknik ini digunakan bila populasi relatif kecil
sehingga jumlah populasi sama dengan jumlah sampel. Jumlah populasi karyawan
FE UlI sebanyak 55 orang, dan jumlah kuesioner yang kembali atau yang bisa di

olah data sebanyak 40 kuesioner.
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Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari obyek penelitian
dan berhubungan langsung dengan masalah yang diteliti(Cooper & Schindler,
2011). Untuk memperoleh data ini digunakan metode kuisioner. Dalam rangka
untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
penelitian, data diperoleh dari penyebaran angket kepada responden dimana
pertanyaan terlebih dahulu disediakan oleh peneliti untuk mendukung data-data
informasi melalui angket tersebut peneliti juga mengadakan wawancara langsung
kepada responden. Menurut Sekaran dan Bougie (2013)Data sekunder adalah
informasi yang diperoleh dari sumber-sumber yang sudah ada. Data sekunder
berupa data intern yang diperoleh dari organisasi berupa profil, sejarah dan tujuan
organisasi didirikan.
Metode Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan untuk mengukur variabel
adalah menggunakan kuisioner. Kuisioner ini berisi item-item pertanyaan
sebagai penjabaran dari indikator-indikator variabel. Responden menjawab
pertanyaan dengan memberikan tanda silang (X) pada alternatif jawaban dengan
6 kemungkinan yang tersedia.

Secara umum teknik dalam pemberian skor yang digunakan dalam
kuesioner penelitian ini adalah teknik skala Likert. Penggunaan skala Likert
menurut Sugiyono (2013:132) digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam hal

ini penulis akan memberikan pertanyaan dengan 6 alternatif jawaban yang harus
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dipilih salah satu jawaban saja. Untuk mempermudah penilaian jawaban, penulis
akan memberikan nilai dari setiap pilihan jawaban pertanyaan yaitu nilai 4 untuk
jawaban yang positif dan nilai 1 untuk jawaban yang sangat negatif. Maka
bentuk penilaiannya sebagai berikut.
1. Jawaban SS (sangat setuju) diberi nilai 6
2. Jawaban S (setuju) diberi nilai 5
3. Jawaban CS (cukup setuju) diberi nilai 4
4. Jawaban CTS (cukup tidak setuju) diberi nilai 3
5. Jawaban TS (tidak setuju) diberi nilai 2
6. Jawaban STS (sangat tidak setuju) diberi nilai 1
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas Instrumen Penelitian
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Teknik pengujian yang sering digunakan para peneliti untuk uji
validitas adalah menggunakan Kkorelasi Bivariate Pearson (Produk Momen
Pearson). Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item
dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item
pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item
tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin
diungkap a Valid. Uji signifikasi dilakukan dengan membandingkan signifikansi
dengan tingk at kesalahan penelitian, jika sig < a (0,05) dan r hitung bernilai
positif, maka variabel tersebut valid sedangkan jika sig > a (0,05), maka variabel

tersebut tidak valid (Ghozali, 2013).

18



3.2.1 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat Kkestabilan dan
konsistensi alat ukur yang digunakan untuk mengukur konsep bias dapat
diminimalkan (Sekaran & Bougie, 2013). Indikator untuk uji reliabilitas adalah
Cronbach Alpha, apabila nilai Cronbach Alpha> 0,60 menunjukkan instrumen
yang digunakan reliabel.
Rancangan Analisis Data
Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono (2014) teknik analisis statistik deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Analisis
ini bersifat uraian yang menjelaskan tentang identitas dari responden.
Uji Hipotesis
Uji t
Dalam analisis jalur, pengujian hipotesis menggunakan pengujian
koefisien analisis jalur dengan menggunakan uji t.
Uji F
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah pengaruh secara
simultan variabel independen terhadap variabel dependen.
Analisis Jalur (Path Analysis)
Analisis jalur adalah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab

akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi
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variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi juga secara tidak
langsung Retherford dalam (Sunyoto, 2012).
I. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kuesioner Penelitian
Menurut Sekaran dan Bougie (2013) populasi merupakan keseluruhan
kelompok orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti investigasi. Dalam
penelitian ini populasinya adalah karyawan Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportionate stratified
random sampling. Menurut Sugiyono (2014) teknik ini digunakan bila populasi
mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional.Penggunaan metode ini disebabkan karena FE Ull mempunyai
karyawan yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional seperti
perbedaan tingkat pendidikan dan perbedaan tingkat jabatan.Dalam penelitian ini
disebarkan sebanyak 40 kuesioner kepada 40 responden. Kuesioner yang
dikembalikan dan dapat diolah sebanyak 40 eksemplar, jadi respon rate-nya
sebanyak 100%. Kuesioner yang terjawab lengkap dengan baik dan layak
dianalisis dalam penelitian ini sebanyak 40 kuesioner.
Hasil Uji Instrumen Penelitian
Hasil Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan apa yang akan diukur. Uji signifikasi dilakukan

dengan membandingkan signifikansi dengan tingkat kesalahan penelitian, jika sig
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< a (0,05) dan r hitung bernilai positif, maka variabel tersebut valid sedangkan
jika sig > a (0,05), maka variabel tersebut tidak valid (Ghozali, 2013).
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item
pertanyaan dalam kuesioner disemua variabel bebas maupun variabel terikat
adalah valid kecuali indikator variabel religiusitas X1.12. Dan X1.13. karena
kedua indikator tersebut memiliki nilai signifikansi > 0,05. Dengan demikian,
item-item pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner telah memenuhi syarat
valid dan dapat diikutsertakan dalam analisis data selanjutnya pada penelitian ini.
Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat kestabilan dan
konsistensi alat ukur yang digunakan untuk mengukur konsep bias dapat
diminimalkan (Sekaran & Bougie, 2013). Dihasilkan nilai cronbach alpha
maisng-masing variabel penelitian > 0,60 sehingga seluruh variabel dalam
penelitian ini dikatakan reliable.
Uji Asumsi Klasik Model
Hasil Uji Asumsi Klasik Normalitas Residual

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali,
2006:110).Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati
normal.Pengujian normalitas pada penelitian ini dengan menggunakan uji

histogram. Hasil pengujian normalitas adalah sebagai berikut:
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Uji Normalitas

Model 1 Model 2

N 40 40

Mean ,0000000 ,0000000
Normal Parameters®®  Std. 28044857 22227146

Deviation

Absolute ,148 144
Most Extreme

Positive ,148 ,105
Differences

Negative -,059 -,144
Kolmogorov-Smirnov Z ,933 ,912
Asymp. Sig. (2-tailed) ,349 377

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas di atas, dapat disimpulkan bahwa

data terdistribusi normal karena nilai signifikansi

Hasil Uji Asumsi Klasik Multikolinieritas

Ghozali (2013) menyatakan bahwa uji multikolonieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen).Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen.Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-

variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang

, 2018

>0,05.

nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.
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Asumsi Klasik Multikolinieritas

Model Collinearity Collinearity
Statistics Statistics
Toleranc | Tolerance | Tolerance | VIF
e
(Constant)
X1 ,706 1,417 ,430 2,328
: X2 ,706 1,417 ,617 1,622
zZ ,387 2,585

Sumber : Data Primer diolah, 2018
Berdasarkan Tabel 4.35 diatas nilai VIF kurang dari 10 dan nilai
tolerance lebih dari 0,10. Dapat disimpulkan model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini tidak mengandung gejala multikolinieritas.
Hasil Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas
Analisis asumsi klasik pada uji heteroskedastisitas dilakukan dengan

menggunakan scatter plot nilai residual variabel dependen.

Scatterplot
Dependent Variable: Z

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
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Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 1

Scatterplot
Dependent Variable: Y

e
o

Regression Studentized Residual
<)

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas Model 2
Sumber : Data Primer yang diolah 2018
Berdasarkan Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 terlihat data residual berupa
titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan
demikian dapat disimpulkan model regresi yang diajukan dalam penelitian ini
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas yaitu variance residual dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap (homoskedastisitas).
Analisis Deskriptif
Deskripsi Responden Penelitian
Dari data di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-
laki, yaitu sebesar 35 atau 87,5 persen dan responden perempuan sebesar 5
responden atau 12,5 persen. Karyawan laki-laki memiliki moblilitas yang

tinggi sehingga bisa menyebabkan kinerja karyawan juga tinggi.
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Dari data di atas menunjukkan bahwa responden mayoritas berusia 51-55
tahun, yaitu sebesar 13 atau 32,5 persen, kemudian responden berusia 46-50
tahun yaitu sebesar 8 responden atau 20 persen, responden berusia 41-45 tahun
tahun sebesar 6 responden atau 15 persen, responden berusia 31-35 tahun
sebesar 5 responden atau 12,5 persen, responden berusia 36-40 tahun sebesar 4
responden atau 10 persen, responden berusia > 55 tahun sebesar 2 responden
atau 5 persen, dan responden berusia 21-25 tahun dan 26-30 tahun masing-
masing sebesar 1 responden atau 2,5 persen.

Dari data di atas menunjukkan bahwa responden mayoritas berpendidikan
SMA vyaitu sebesar 29 atau 72,5 persen, kemudian berpendidikan Sarjana
sebesar 7 atau 17,5 persen, dan responden berpendidikan D3 dan Master
masing-masing sebesar 2 responden atau 5 persen.

Dari data di atas menunjukkan bahwa unit kerja responden mayoritas
adalah Divisi administrasi akademik dan kemahasiswaan yaitu sebesar 10 atau
25 persen, kemudian unit kerja responden adalah Divisi Umum dan Rumah
tangga yaitu 9 atau 22,5 persen, unit kerja responden adalah Divisi
Administrasi keuangan yaitu 5 atau 12,5 persen, unit kerja responden adalah
Divisi SDM dan SIM masing-masing yaitu 4 atau 10 persen

Dari data di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah staff
sebesar 31 atau 77,5 persen, kemudian responden dengan jabatan kepala
urusan/koordinatoradalah yaitu 5 atau 12,5 persen, dan responden dengan

jabatan kepala divisi sebesar 4 responden atau 10 persen.
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Dari data di atas menunjukkan bahwa responden mayoritas mempunyai
masa kerja21-25 tahun, yaitu sebesar 16 atau 40 persen, 9 responden bekerja
selama 16-20 tahun sebesar 9 responden atau 22,5%, 5 responden atau 12,5
persen bekerja selama 26-30 tahun, 3 responden atau 7,5% masing-masing
bekerja selama 11-15 tahun dan > 30 tahun, dan yang terakhir 2 responden atau
5 persen masing-masing bekerja selama < 5 tahun dan 2 sampai 10 tahun.

Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian
Persepsi responden tentang deskripsi variabel penelitian, akan
dijelaskan pada Tabel 4.31

Hasil Analisis Deskriptif VVariabel Penelitian

No. Variabel Rata-rata Kategori
1. | Kecerdasan Spiritual 4,93 Baik

2. | Religiusitas 5,27 Sangat Baik

3. | Etika Kerja Islam 5,20 Sangat Baik
4 | Komitmen Organisasi 4,98 Baik
Rata-Rata 5,09 Baik

Sumber : Data Primer yang diolah 2018

Hasil analisis deskriptif data karakteristik variabel menunjukkan
penilaian tertinggi yaitu rata-rata 5,27 dengan kategori sangat baik yakni
variabel religiusitas, sedangkan nilai terendah yaitu rata-rata 4,93 dengan
kategori baik yakni variabel kecerdasan spiritual. Untuk nilai rata-rata dari
variabel penelitian adalah 5,09 dengan kategori baik, berarti responden

telah memberikan penilaian yang baik terhadap variabel penelitian.
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Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan model analisis dua jalur. Menurut
(Sunyoto, 2012) model analisis dua jalur melibatkan dua variabel terikat. Analisis
jalur adalah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi
pada regresi berganda jika variable bebasnya mempengaruhi variabel tergantung
tidak hanya secara langsung tetapi juga secara tidak langsung Retherford dalam

(Sunyoto, 2012). Hasil pengujian masing-masing model persamaan regresi adalah:

Analisis Regresi Model Persamaan 1

Analisis regresi model persamaan 1 digunakan untuk membuktikan
pengaruh kecerdasan spiritual, religiusitas, dan etika kerja islam terhadap

komitmen organisasi. Tabel hasil pengujian analisis regresi berganda, perhitungan

dengan menggunakan program SPSS 21.00 :

Tabel 4.32
Estimasi Regresi Linear Berganda Model 1
Var. Independen Koef. Regresi | t statistik Signifikansi
Konstanta 0,786
Kecerdasan Spiritual (X1) 0,241 2,219 0,033
Religiusitas (X2) 0,234 2,139 0,039
Etika Kerja Islam (2) 0,341 2,583 0,014
R Square 0,692
F statistic 26,924 0,000

Dependent Variabel : Komitmen Organisasi (Y)

Sumber : Data Primer yang diolah 2018

Berdasarkan Tabel 4.34 dapat diketahui perumusan dari regresi linier berganda

Y =a+ b1 X1+ boXo + bsZ+e
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Y =0,786 + 0,241X: + 0,234X> + 0,341Z
Berdasarkan hasil persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterprestasikan :
1. Konstanta (a)
Konstanta adalah sebesar 0,786. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa
apabila variabel independen sama dengan O maka besarnya komitmen
organisasi sebesar 0,786.
2. Kecerdasan Spiritual (X1)
Koefisien regresi untuk Kecerdasan Spiritual (X1) adalah sebesar
0,241. Nilai tersebut dpat diartikan bahwa apabila variabel kecerdasan
spiritual meningkat satu satuan maka komitmen organisasi akan meningkat
sebesar 0,241 dengan asumsi semua variabel bebas lain dalam keadaan
konstan.
3. Religiusitas (X2)
Koefisien regresi untuk variabel religiusitas adalah sebesar 0,234.
Nilai tersebut dapat diartikan bahwa apabila variabel religiusitas
meningkat satu satuan maka besarnya komitmen organisasi akan
meningkat sebesar 0,234 dengan asumsi semua variabel bebas lain dalam
keadaan konstan.
4. Etika Kerja Islam (2)
Koefisien regresi untuk variabel etika kerja Islam adalah sebesar
0,341. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa apabila variabel etika kerja

Islam meningkat satu satuan maka besarnya komitmen organisasi akan
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meningkat sebesar 0,341 dengan asumsi semua variabel bebas lain dalam
keadaan konstan.
Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial, variabel
independen(kecerdasan spiritual dan religiusitas) terhadap variabel dependen
(etika kerja islam).Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.32
1. Pengujian hipotesis Pertama
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.32. Hasil Uji t adalah :
a. Menentukan hipotesis null dan hipotesis alternative
Ho = kecerdasan spiritual tidak berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi
H: = kecerdasan spiritual berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi
b. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5 %.
c. Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.32 dapat disimpulkan bahwa :
Hasil penelitian dari Uji t secara parsial atau individu bahwa variabel
kecerdasan spiritual (X1) memperoleh nilai Sig t 0,033< 0,05 dari nilai
alfha (o), maka Ho ditolak dan H: diterima. Kecerdasan spiritual
berpengaruh  positif  signifikan terhadap komitmen organisasi
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis pertama diterima.
2. Pengujian hipotesis Kedua
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.32. Hasil Uji t adalah :

a. Menentukan hipotesis null dan hipotesis alternative
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Ho = religiusitas tidak berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi

H1 = religiusitas berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5 %.

Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.32 dapat disimpulkan bahwa :
Hasil penelitian dari Uji t secara parsial atau individu bahwa variabel
religiusitas (X2) memperoleh nilai Sig t 0,039 < 0,05 dari nilai alfha
(a), maka Ho ditolak dan H: diterima. Religiusitas berpengaruh positif
signifikan terhadap komitmen organisasi Berdasarkan hasil tersebut

maka hipotesis kedua diterima.

3. Pengujian hipotesis Kelima

Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.32. Hasil Uji t adalah :

a.

Menentukan hipotesis null dan hipotesis alternative

Ho = etika kerja Islam tidak berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi

H: = etika kerja Islam berpengaruh positif terhadap komitmen

organisasi

b. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5 %.

C.

Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.32 dapat disimpulkan bahwa :
Hasil penelitian dari Uji t secara parsial atau individu bahwa variabel
etika kerja Islam (Z) memperoleh nilai Sig t 0,014< 0,05 dari nilai alfha

(a), maka Ho ditolak dan Hi diterima. Etika kerja Islam berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Berdasarkan hasil
tersebut maka hipotesis kelima diterima.
Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh variabel

independen terhadap dependen.Hasil pengujian uji F adalah sebagai berikut.

Tabel 4.33

Hasil Uji F Model 1

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4,323 3 1,441 26,924 ,000°
1 Residual 1,927 36 ,054
Total 6,250 39

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), Z, X2, X1

Sumber : Data Diolah, 2018

Hasil pengujian uji F adalah :

a. Menentukan hipotesis null dan hipotesis alternative
Ho = kecerdasan spiritual , religiusitas dan etika kerja Islam tidak
berpengaruh secara simultan terhadap komitmen organisasi
H: = kecerdasan spiritual, religiusitas dan etika kerja Islam berpengaruh
secara simultan terhadap komitmen organisasi

b. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5 %.

c. Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.33 didapat nilai Sig.Fnii< 0,05 =
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima.

d. Kesimpulan

31



Kecerdasan spiritual, religiusitas dan etika kerja Islam berpengaruh
secara simultan dan signifikan terhadap komitmen organisasi.
Koefisien Determinasi
Koefisien determinan (R?) pada intinya digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen
(komitmen organisasi) .Semakin besar nilai koefisien maka semakin besar
kemampuan variabel independen (kecerdasan spiritual, religiusitas) dalam
menjelaskan variabel dependen(komitmen organisasi).Sebaliknya, semakin kecil
nilai koefisien maka semakin kecil pula kemampuan variabel independen
(kecerdasan spiritual, religiusitas) dalam menjelaskan variabel dependen
(komitmen organisasi). Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.Hasil analisis uji determinasi dihasilkan
nilai R square sebesar 0,692. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa besarnya
kemampuan model dalam hal ini variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen adalah sebesar 69,2%. Sedangkan sisanya 30,8% dipengaruhi variabel

lain yang tidak dimasukan dalam model regresi.

Analisis Regresi Model Persamaan 2

Analisis regresi model persamaan 2 digunakan untuk membuktikan
pengaruh kecerdasan spiritual, religiusitas terhadap etika kerja Islam. Tabel hasil
pengujian analisis regresi berganda, perhitungan dengan menggunakan program

SPSS 21.00:
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Estimasi Regresi Linear Berganda Model 1

Tabel 4.34

Var. Independen Koef. Regresi | t statistik Signifikansi
Konstanta 1,116
Kecerdasan Spiritual (X1) 0,514 4,848 0,000
Religiusitas (X2) 0,294 2,313 0,026
R Square 0,613
F statistic 26,317 0,000

Dependent Variabel : Etika Kerja Islam (Z)

Sumber : Data Primer yang diolah 2018

Berdasarkan Tabel 4.34 dapat diketahui perumusan dari regresi linier berganda

Z=a+ b1 X1+ bpXot+e

Z=1,116 + 0,514X1 + 0,294X;

Berdasarkan hasil persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterprestasikan :

1. Konstanta (a)

Konstanta adalah sebesar 1,116. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa

apabila variabel independen sama dengan 0 maka besarnya etika kerja

islam sebesar 1,116.

2. Kecerdasan Spiritual (X1)
Koefisien regresi untuk variabel kecerdasan spiritual (X1) adalah
sebesar 0,514. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa apabila variabel
kecerdasan spiritual meningkat satu satuan maka besarnya etika kerja

islam akan meningkat sebesar 0,514 dengan asumsi semua variabel bebas

lain dalam keadaan konstan.
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3. Religiusitas (X2)
Koefisien regresi untuk variabel religiusitas adalah sebesar 0,294.
Nilai tersebut dapat diartikan bahwa apabila variabel religiusitas
meningkat satu satuan maka besarnya etika kerja islam akan meningkat
sebesar 0,294 dengan asumsi semua variabel bebas lain dalam keadaan
konstan.
Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial, variabel
independen terhadap variabel dependen.Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat
pada tabel 4.34
1. Pengujian hipotesis ketiga
Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.34. Hasil Uji t adalah :
a. Menentukan hipotesis null dan hipotesis alternative
Ho = Kecerdasan Spiritual tidak berpengaruh positif terhadap Etika
Kerja Islam
H: = Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif Etika Kerja Islam
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5 %.
b. Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.34 dapat disimpulkan bahwa :
Hasil penelitian dari Uji t secara parsial atau individu bahwa variabel
kecerdasan spiritual (X1) memperoleh nilai Sig t 0,000 < 0,05 dari nilai
alfha (o), maka Ho ditolak dan H: diterima. Kecerdasan spiritual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Etika Kerja Islam

. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis ketiga diterima.
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2. Pengujian hipotesis Keempat

Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 4.34. Hasil Uji t adalah :

a. Menentukan hipotesis null dan hipotesis alternative
Ho = religiusitas tidak berpengaruh positif ternadap etika kerja islam
H1 = religiusitas berpengaruh positif terhadap etika kerja islam

b. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5 %.

c. Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.34 dapat disimpulkan bahwa :
Hasil penelitian dari Uji t secara parsial atau individu bahwa variabel
religiusitas (X2) memperoleh nilai Sig t 0,026 < 0,05 dari nilai alfha (a),
maka Ho ditolak dan H: diterima. Religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap etika kerja islam. Berdasarkan hasil tersebut maka
hipotesis ke empat diterima.

Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh variabel

independen terhadap dependen.Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut.

Tabel 4.35

Hasil Uji F Model 2

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 4,861 2 2,430 29,317 ,000P
1 Residual 3,067 37 ,083
Total 7,928 39

a. Dependent Variable: Z
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Data Diolah, 2018
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Hasil uji F adalah :
a. Menentukan hipotesis null dan hipotesis alternative
Ho = kecerdasan spiritual dan religiusitas tidak berpengaruh secara
simultan terhadap etika kerja islam
H: = kecerdasan spiritual dan religiusitas berpengaruh secara simultan
terhadap etika kerja islam
b. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5 %.
c. Berdasarkan pengujian pada Tabel 4.35 didapat nilai Sig.Fnie< 0,05 =
0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Hi diterima.
d. Kesimpulan
Kecerdasan spiritual dan religiusitas berpengaruh secara simultan dan
signifikan terhadap etika kerja islam
Koefisien Determinasi
Koefisien determinan (R?) pada intinya digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen (
etika kerja islam ). Semakin besar nilai koefisien maka semakin besar kemampuan
variabel independen ( kecerdasan spiritual dan religiusitas ) dalam menjelaskan
variabel dependen ( etika kerja islam ) .Sebaliknya, semakin kecil nilai koefisien
maka semakin kecil pula kemampuan variabel independen ( kecerdasan spiritual
dan religiusitas ) dalam menjelaskan variabel dependen ( etika kerja islam ) .
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.Hasil analisis uji determinasi dihasilkan nilai R square sebesar 0,613.
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Hasil tersebut dapat diartikan bahwa besarnya kemampuan model dalam hal ini
variabel independen ( kecerdasan spiritual dan religiusitas ) dalam menjelaskan
variabel dependen ( etika kerja islam ) adalah sebesar 61,3%. Sedangkan sisanya

38,7% dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukan dalam model regresi.

Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak langsung dan Pengaruh Total

Untuk membuktikan hipotesis keenam dan ketujuh, dapat diketahui dengan
mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel secara langsung (Direct
Effect) maupun tidak langsung (Indirect Effect) serta effect total (Total Effect)
(Sunyoto, 2012).
Pengaruh langsung kecerdasan spiritual terhadap komitmen organisasi : 0,313
Pengaruh langsung religiusitas terhadap komitmen organisasi: 0,252
Pengaruh tidak langsung kecerdasan spiritual terhadap komitmen organisasi
melalui etika kerja Islam: 0,594 x 0,384 = 0,228
Pengaruh tidak langsung religiusitas terhadap komitmen organisasi melalui etika
kerja Islam: 0,252 x 0,384 = 0,097

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh secara tidak langsung religiusitas terhadap komitmen organisasi melalui
etika kerja Islam lebih rendah daripada pengaruh secara langsung religiusitas
terhadap komitmen organisasi (0,228 < 0,313) sehingga hipotesis keenam tidak
diterima.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh secara tidak langsung kecerdasan spiritual terhadap komitmen

organisasi melalui etika kerja Islam lebih rendah daripada pengaruh secara
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langsung kecerdasan spiritual terhadap komitmen organisasi kerja (0,097 < 0,978)
sehingga hipotesis ketujuh tidak diterima.

Pembahasan

Pengaruh Religiusitas Terhadap Komitmen Organisasi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh positif
signifikan terhadap komitmen organisasi. Semakin tinggi religiusitas akan
meningkatkan komitmen organisasi

Komitmen organisasi, yaitu keterikatan emosional, pengidentifikasian, dan
keterlibatan karyawan terhadap satu perusahaan dimana karyawan tersebut juga
memutuskan untuk terus bertahan, serta mendukung visi, misi dan nilai-nilai
perusahaan tersebut. Komitmen organisasi dalam diri setiap individu berbeda-
beda, salah satu yang mempengaruhi diri individu untuk berkomitmen pada satu
organisasi adalah orientasi religius yang terdapat dalam diri individu. Sebagian
individu menganggap agama sebagai motif utama dalam semua aspek
kehidupannya, sebagian lagi menggunakan agama sebagai alat untuk memenuhi
kebutuhannya, dan sebagian lainnya memilih untuk tidak terlibat dengan agama
(Putri, 2009)

Komitmen organisasi dapat meningkat apabila pegawai tergolong kepada
orientasi religius intrinsik.Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa
setiap manusia memiliki berbagai macam kebutuhan hidup.Karena itu setiap
individu dituntut untuk berusaha atau bekerja mencari nafkah untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya.Untuk individu dengan orientasi religius intrinsik yang lebih

dominan, mereka memiliki pandangan bahwa bekerja merupakan ibadah, untuk
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mendapatkan ridho Ilahi. Sedangkan individu dengan orientasi religius ekstrinsik
cenderung memiliki komitmen yang rendah terhadap organisasi, namun dalam
usahanya memenuhi kebutuhan dengan bekerja sungguh-sungguh orientasi
religius individu dapat beralih menjadi intrinsik karena sesungguhnya bekerja
merupakan salah satu perintah agama (Putri, 2009). Gyekye dan Haybatollahi
(2012) menunjukkan bahwa keberagaman seseorang mempengaruhi loyalitasnya,
yang merupakan elemen dari sikap dan perilaku komitmen organisasi. Seseorang
akan menunjukkan tingkah laku positif dan bukan perilaku yang bertentangan
dengan yang dianutnya, yang kemudian menumbuhkan sikap komitmen anggota
terhadap organisasi.

Hasil ini sesuai penelitian Ghozali, (2002) dan Lajim et al, (2015)
membuktikan bahwa religiusitas mampu berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi. . Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ghozali, (2002) dan Lajim et al.,
(2015) adalah perbedaan metode yang digunakan dan obyek penelitian.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Komitmen Organisasi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh
positif signifikan terhadap komitmen organisasi. Semakin tinggi kecerdasan
spiritual akan meningkatkan komitmen organisasi

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang membantu seseorang
untuk mengembangkan dirinya secara utuh melalui penciptaan kemungkinan
untuk menerapkan nilai-nilai positif.Ciri utama dari kecerdasan spiritual ini
ditunjukkan dengan kesadaran seseorang untuk menggunakan pengalamannya

sebagai bentuk penerapan nilai dan makna.Komponen kecerdasan spiritual
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meliputi mutlak jujur, keterbukaan, pengetahuan diri, fokus pada konstribusi diri,
spiritual non dogmatis. Kecerdasan spiritual membuat manusia untuk berpikir
lebih baik, memiliki wawasan jauh, dan mengubah aturan, yang membuat orang
dapat bekerja dengan lebih baik (Putri, 2009).

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan jiwa yang dimiliki seseorang untuk
membangun dirinya secara utuh melalui berbagai kegiatan positif sehingga
mampu menyelesaikan berbagai persoalan dengan melihat makna yang
terkandung didalamnya. Menurut Rego dan Pina e Cunha (2008) individu yang
sangat spiritual yang lebih bertanggung jawab dan setia kepada organisasi mereka.
Karyawan yang memiliki praktik yang baik dengan kecerdasan spiritual di tempat
kerja, mereka lebih loyal kepada organisasi mereka dan menyelesaikan tugas
mereka dengan tanggung jawab yang lebih baik.

Hasil ini sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti Anwar dan
Osman-gani, (2015), Awais et al., (2015), Kalantarkousheh, et.al (2014) dan Rego dan
Cunha (2008) yang membuktikan bahwa kecerdasan spiritual dan komitmen organisasi
saling berpengaruh positif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Anwar dan
Osman-gani, (2015), Awais et al., (2015), Kalantarkousheh, et.al (2014) dan Rego dan
Cunha (2008)adalah perbedaan metode yang digunakan dan obyek penelitian.
Pengaruh Religiusitas Terhadap Etika Kerja Islam

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh positif
signifikan terhadap etika kerja Islam. Semakin tinggi religiusitasakan

meningkatkan etika kerja Islam
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Setiap  manusia  memiliki ~ naluri  religiusitas,  yaitu  naluri
untukberkepercayaan.Naluri itu muncul bersamaan dengan hasrat memperoleh
kejelasantentang hidup dan alam raya yang menjadi lingkungan hidup
sendiri.Keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan
manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan
perilaku ritual (beribadah), tapi juga ketika melakukan aktifitas lain yang
didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan
aktivitas yang tampak dan dapat dilihat mata, tapi juga aktivitas yang tak tampak
dan terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, keberagaman seseorang akan
meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. Dengan demikian, agama adalah
sebuah sistem yang berdimensi banyak (Fauzan dan Tyasari, 2015).

Fauzan dan Tyasari (2015) menyatakan bahwa tujuan utama organisasi
menurut Islam adalah “menyebarkan rahmat pada semua makhluk.”Tujuan itu
secara normatif berasal dari keyakinan Islam dan misi sejati hidup
manusia. Tujuan itu pada hakekatnya bersifat transendental karena tujuan itu tidak
hanya terbatas pada kehidupan dunia individu, tetapi juga pada kehidupan setelah
dunia ini.Walaupun tujuan itu masih terlalu abstrak, namun dapat diterjemahkan
dalam tujuan-tujuan yang lebih praktis (operatif), sejauh penerjemahan itu masih
terus terinspirasi dari dan meliputi nilai-nilai tujuan utama.Dalam pencapaian
tujuan tersebut diperlukan peraturan etik untuk memastikan bahwa upaya yang
merealisasikan baik tujuan utama maupun tujuan operatif selalu di jalan yang

benar. Diungkapkan juga oleh Fauzan dan Tyasari (2015), bahwa etika itu
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terekspresikan dalam bentuk syariah, yang terdiri dari A/ Qur’an, Sunnah Hadist,
Ijma, dan Qiyas.

Hasil ini sesuai penelitian penelitian sebelumnya seperti Wisker dan Rosinaite
(2016), Mooghali & Marvesti (2015) yang membuktikan bahwa religiusitas
berpengaruh terhadap etika kerja Islam. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
Wisker dan Rosinaite (2016), Mooghali & Marvesti (2015) adalah perbedaan
metode yang digunakan dan obyek penelitian.

Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Etika Kerja Islam

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja. Semakin tinggi kecerdasan spiritualakan
meningkatkan etika kerja Islam

Terminology kecerdasan spiritual dipergunakan untuk mendeskripsikan
dimensi lain dari kecerdasan manusia, meskipun hakekatnya kecerdasan spiritual
tidak terpisahkan dari kecerdasan intelektual (1Q) dan kecerdasan emosional (EQ).
Kecerdasan spiritual (SQ), merupakan temuan terkini secara ilmiah yang
ditemukan oleh Danah Zohar dan lan Marshall pada pertengahan tahun
2000.Zohar dan Marshal (2007) menegaskan bahwa kecerdasan spiritual (SQ)
adalah landasan untuk memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif. SQ merupakan
kecerdasan tertinggi manusia.

Zohar dan Marshal (2007) menjelaskan bahwa spiritualitas tidak harus
dikaitkan dengan kedekatan seseorang dengan aspek ketuhanan, sebab seorang
humanis atau atheis pun dapat memiliki spiritualitas tinggi. Kecerdasan spiritual

lebih berkaitan dengan pencerahan jiwa.Orang yang memiliki kecerdasan spiritual
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tinggi mampu memaknai hidup dengan makna positif pada setiap peristiwa,
masalah, bahkan penderitaan yang didalamnya. Dengan memberi makna yang
positif akan mampu membangkitkan jiwa dan melakukan perbuatan dan tindakan
yang positif. Karyawan dapat menggunakan kecerdasan intelektual yang
menonjolkan kemampuan logika berpikir untuk menemukan fakta obyektif,
akurat, dan untuk memprediksi resiko, melihat konsekuensi dari setiap keputusan
yang ada.

Sikap yang ada pada diri seseorang akan menjadi variasi pada tingkah
lakuorang tersebut. Etika yang yang baik adalah ketika orang memiliki prinsip
yang kuat pada kecerdasan spiritualnya. Dengan mengekspresikan seluruh potensi
yang dimiliki pleh seorang auditor, maka akan dapat menunjukkan etika kerja
yang optimal. Hal tersebut akan dapat muncul apabila seseorang dapat memaknai
setiap pekerjaannya dan dapat menyelaraskan antara emosi, perasaan dan otak.
Mengekspresikan dan memberi makna pada setiap tindakan diperoleh melalui
kecerdasan spiritual, sehingga kecerdasan spiritual dibutuhkan dalam
menghasilkan etika kerja Islam yang baik

Hasil ini sesuai penelitian sebelumnya seperti Fallah et al., (2015), Mooghali &
Marvesti (2015) dan Koushazade dan Dehvani, (2015) yang membuktikan bahwa
kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap etika kerja Islam. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Fallah et al., (2015), Mooghali & Marvesti (2015) dan Koushazade

dan Dehvani, (2015) adalah perbedaan metode yang digunakan dan obyek penelitian.
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Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap Komitmen Organisasi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa etika kerja Islam berpengaruh
positif signifikan terhadap komitmen organisasi. Semakin tinggi etika kerja
Islamakan meningkatkan komitmen organisasi

Etika kerja Islam meliputi orientasi yang mempengaruhi seorang muslim
melakukan pekerjaan yang ditanggung jawabkan kepadanya. Hal yang diharapkan
pada seorang muslim adalah mereka bekerja dengan tujuan mengharapkan ridha
Allah, reward yang diharapkan bukan hanya berupa materi di dunia akan tetapi
juga pahala yang dijanjikan Allah, sehingga pahala tersebut menjadi motivasi
intrinsik dalam diri muslim untuk melakukan pekerjaan. Peran etika kerja Islami
patut mendapatkan perhatian khusus karena memiliki pengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan, komitmen dalam berorganisasi.Komitmen merupakan sebuah
sikap dan perilaku yang saling mendorong (reinforce) antara satu dengan yang
lain. Karyawan yang komit terhadap organisasi akan menunjukkan sikap dan
perilaku yang positif terhadap lembaganya. Karyawan akan memiliki jiwa untuk
tetap membela organisasinya, berusaha meningkatkan prestasi, dan memiliki
keyakinan yang pasti untuk membantu mewujudkan tujuan organisasi. Komitmen
karyawan terhadap organisasinya adalah kesetiaan karyawan terhadap
organisasinya, di samping juga akan menumbuhkan loyalitas serta mendorong
keterlibatan diri karyawan dalam mengambil berbagai keputusan. Oleh karenanya
komitmen akan menimbulkan rasa ikut memiliki bagi karyawan terhadap

organisasi (Sirajuddin & Muhakko, 2016)
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Seseorang yang sangat mendukung etika kerja Islam akan memiliki
komitmen terhadap profesinya. Etika kerja Islam yang mengajarkan bahwa kerja
adalah sebuah kebajikan, membuat diri seseorang menjadi pribadi yang
bertanggung jawab atas profesinya dan melakukan pekerjaannya dengan disertai
sikap kejujuran dan keikhlasan. Seseorang yang memiliki komitmen yang tinggi
terhadap profesinya akan mendorong seseorang itu untuk memiliki komitmen
yang tinggi pula terhadap organisasi tempat dia bekerja (Sirajuddin & Muhakko,
2016).

Hasil ini sesuai penelitian sebelumnya seperti (Abdi et al., 2014; Adab &
Rokhman, 2013; Aji, 2010; Jaiswal et al., 2016; M.K. Alhyasat, 2012; Novianti &
Gunawan, 2010; Rokhman et al., 2011; Sahrei et al., 2016; Yousef, 2001) yang
menemukan hasil etika kerja Islam berpengaruh terhadap komitmen organisasi.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian (Abdi et al., 2014; Adab & Rokhman, 2013;
Aji, 2010; Jaiswal et al., 2016; M.K. Alhyasat, 2012; Novianti & Gunawan, 2010;
Rokhman et al., 2011; Sahrei et al., 2016; Yousef, 2001) adalah perbedaan metode yang
digunakan dan obyek penelitian
Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Komitmen Organisasi Dengan

Etika Kerja Islam Sebagai Variabel Mediasi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengaruh tidak langsung
kecerdasan spiritual terhadap komitmen organisasi melalui etika kerja islam
sebagai variabel mediasi tidak signifikan. Hal ini dikarenakan besar nya pengaruh

langsung yaitu 0,313, sedangkan pengaruh tidak langsung nilai nya 0,228.
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Zohar dan Marshall (2000:56) dalam penelitian mereka membuktikan
bahwa orang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, mereka cenderung
menunjukkan intelektual dan perilaku yang benar sementara orang-orang yang
memiliki kecerdasan spiritual yang rendah, mereka menunjukkan perilaku
bermasalah dan berdampak pada buruk nya kinerja dan akan menurunkan
komitmen karyawan terhadap organisasi. Hal ini didukung dalam penelitian
Mohammadi dan Boroomand (2014), Nurlina & Figi Rizkia Akbar (2017)
mendapatkan hasil bahwa kecerdasan spiritual tidak berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi. Hal ini dikarenakan masih rendah nya penjelasan

variabel kecerdasan spiritual terhadap variabel komitmen organisasi.

Etika Kerja Islam merupakan dedikasi seseorang untuk bekerja merupakan
hal kebajikan. Sehingga harus ada upaya dalam diri setiap orang untuk memiliki
pandangan bahwa bekerja merupakan suatu bentuk kewajiban, sehingga setiap
orang harus mampu bekerja sama dan mengatasi rintangan dan menghindari
kesalahan secara bersama sama (Yousef, 2001:153). Etika yang baik adalah ketika
orang memiliki prinsip yang kuat pada kecerdasan spiritual nya, namun ketika
spiritualitas seseorang rendah, akan menyebabkan penurunan nilai etika dan
apabila seorang karyawan tidak memiliki pandangan bahwa bekerja merupakan
hal kebajikan dan bekerja merupakan ibadah akan membuat seseorang menjadi
tidak bertanggung jawab terhadap pekerjaan nya sehingga rendah nya komitmen
karyawan terhadap organisasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Achim, Ma’mor,

& Rashid, (2015) pada perusahaan keuangan swasta di Kuala Lumpur yang
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menemukan adanya pengaruh tidak signifikan etika kerja Islami terhadap

komitmen organisasional.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Mohammadi dan Boroomand (2014),
Achim, Ma’mor, & Rashid, (2015) dan Nurlina & Figi Rizkia Akbar (2017) yang
membuktikan bahwa kecerdasan spiritual dan etika kerja islam tidak signifikan
terhadap komitmen organisasi. Perbedaan penelitian ini dengan Mohammadi dan
Boroomand (2014), Achim, Ma’mor, & Rashid, (2015), Nurlina & Fiqi Rizkia

Akbar (2017) adalah perbedaan metode yang digunakan dan obyek penelitian.

Pengaruh Religiusitas Terhadap Komitmen Organisasi Dengan Etika Kerja

Islam Sebagai Variabel Mediasi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengaruh tidak langsung
religiusitas terhadap komitmen organisasi melalui etika kerja islam sebagai
variabel mediasi tidak signifikan. Hal ini dikarenakan besar nya pengaruh

langsung yaitu 0,252 sedangkan pengaruh tidak langsung nilai nya 0,097.

Gyekye dan Haybatollahi (2012) mengatakan bahwa keberagaman
seseorang mempengaruhi loyalitasnya yang merupakan elemen dari sikap dan
perilaku komitmen organisasi. Seseorang akan menunjukkan tingkah laku positif
dan bukan perilaku yang bertentangan dengan yang dianutnya, yang kemudian
menumbuhkan sikap komitmen anggota terhadap organisasi dan sebaliknya
apabila nilai religiusitas seseorang itu rendah akan menunjukkan tingkah laku
yang negatif dan perilaku yang bertentangan sehingga dapat menimbulkan

dampak negatif bagi individu maupun organisasi. Hal ini sesuai dengan penelitian
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Wening N. & A. Choerudin. (2015) menjukkan bahwa variabel religiusitas tidak

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi.

Ward et al., (1993) dalam Ludigdo dan Machfoedz (1999) bahwa etika
sebenarnya meliputi suatu proses penentuan yang kompleks tentang apa yang
harus dilakukan seseorang dalam situasi tertentu. Pekerja dengan etika kerja tinggi
akan termotivasi bekerja secara maksimal dalam kondisi apapun. Dengan
demikian mereka akan lebih terlibat dengan pekerjaannya daripada orang orang
dengan tingkat etika kerja yang lebih rendah cenderung akan mengabaikan
pekerjaan nya dan selalu terpaksa dalam mengerjakan tanggung jawab nya
sehingga dapat berdampak pada rendahnya komitmen karyawan terhadap
organisasi. Hal ini sesuai dengan penelitian Achim, Ma’mor, & Rashid, (2015)
yang menemukan adanya pengaruh tidak signifikan etika kerja Islami terhadap

komitmen organisasional.

Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya Wening N. & A.
Choerudin. (2015), Achim, Ma’mor, & Rashid, (2015) yang membuktikan bahwa
religiusitas dan etika kerja islam tidak signifikan terhadap komitmen organisasi.
Perbedaan penelitian ini dengan Wening N. & A. Choerudin. (2015), Achim,
Ma’mor, & Rashid, (2015) adalah perbedaan metode yang digunakan dan obyek

penelitian.

J. KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Hasil penelitian ini membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh positif

signifikan terhadap komitmen organisasi.

=

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh
positif signifikan terhadap komitmen organisasi.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh positif
signifikan terhadap komitmen organisasi.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh
positif signifikan terhadap etika kerja Islam.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa religiusitas berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa etika kerja Islam berpengaruh positif
signifikan terhadap komitmen organisasi.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh secara tidak langsung kecerdasan spiritual terhadap komitmen
organisasi melalui etika kerja Islam lebih rendah daripada pengaruh secara
langsung kecerdasan spiritual terhadap komitmen organisasi (0,227 < 0,313)
sehingga hipotesis keenam tidak diterima.

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh secara tidak langsung religiusitas terhadap komitmen organisasi
melalui etika kerja Islam lebih rendah daripada pengaruh secara langsung
religiusitas terhadap komitmen organisasi (0,097 < 0,978) sehingga hipotesis

ketujuh tidak diterima.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya dapat diusulkan saran yang

diharapkan akan bermanfaat bagi pengembangan komitmen organisasi yaitu

sebagai berikut :

1. Hasil analisis deskriptif menunjukan kecerdasan spiritual merupakan
variable dengan penilaian terendah dalam mempengaruhi komitmen
organisasi. Berdasarkan hal tersebut maka Universitas Islam Indonesia
harus meningkatkan kemampuan karyawan dalam hal kemampuan
bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif),tingkat kesadaran
tinggi, kemampuan mengadaptasi dan memanfaatkan penderitaan,
kemampuan menghadapi dan melampaui rasa sakit, kualitas hidup yang
diilhami oleh visi dan misi, keengganan untuk menyebabkan kerugian
yang tidak perlu, kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara
berbagai hal (berpandangan holisitik), dan kecenderungan nyata untuk

2

bertanya “mengapa atau bagaimana jika untuk mencari jawaban
mendasar, pemimpin yang penuh pengabdian dan bertanggung jawab.

2. Hasil analisis deskriptif menunjukkan religiusitas merupakan variabel
dengan penilaian tertinggi dalam mempengaruhi komitmen organisasi.
Berdasarkan hal tersebut maka Universitas Islam Indonesia harus
mempertahamkan religiusitas karyawan dengan cara peningkatan

keyakinan, praktek agama, pengalaman keagamaan, pengetahuan agama

dan pengalaman konsekuensi.
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3. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa etika kerja islam
mendapatkan penilaian yang sangat baik dari karyawan Fakultas Ekonomi
Universitas Islam Indonesia dengan nilai rata rata 5,20. Hal ini tentunya
harus dipertahankan oleh karyawan Fakultas Ekonomi Universitas Islam
Indonesia agar dapat meningkatkan komitmen terhadap organisasi dengan
cara mempertahankan indikator indikator etika kerja islam yaitu berusaha,
persaingan, keterbukaan, dan moralitas.

4. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa komitmen karyawan
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia terhadap organisasi
menunjukkan nilai yang cukup baik dengan nilai rata rata 4,98. Hal ini
harus dipertahankan dan ditingkatkan oleh organisasi agar karyawan nya
dapat berkomitmen terhadap organisasi dengan cara meningkatkan
indikator indikator komitmen organisasi yaitu komitmen afektif,

komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif.
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